1. UJI INSTRUMEN PENELITIAN
Sebelum instrumen penelitian diberikan kepada responden, uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu supaya instrumen yang dirancang memenuhi kriteria keandalan (Sugeng, 2020).

Uji construct validity pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi (pearson correlation). Instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2016). Hasil uji validitas dengan pearson correlation dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Dengan Pearson Correlation
	Item Soal
	Pearson Correlation
	Nilai

Signifikan
	Keterangan
	Item Soal
	Pearson Correlation
	Nilai

Signifikan
	Keterangan

	MM1
	0,675
	0,000
	Valid
	OV6
	0,664
	0,000
	Valid

	MM2
	0,691
	0,000
	Valid
	OV7
	0,659
	0,000
	Valid

	MM3
	0,508
	0,001
	Valid
	OV8
	0,536
	0,000
	Valid

	MM4
	0,762
	0,000
	Valid
	OV9
	0,738
	0,000
	Valid

	MM5
	0,364
	0,021
	Valid
	OV10
	0.775
	0,000
	Valid

	MM6
	0,493
	0,026
	Valid
	OV11
	0,618
	0,000
	Valid

	MM7
	0,364
	0,021
	Valid
	OV12
	0,693
	0,000
	Valid

	MM8
	0,493
	0,239
	Tidak Valid
	LOC1
	0,831
	0,000
	Valid

	MM9
	0,227
	0,006
	Valid 
	LOC 2
	0,860
	0,000
	Valid

	MM10
	0,425
	0,000
	Valid
	LOC 3
	0,654
	0,000
	Valid

	MM11
	0,586
	0,000
	Valid
	LOC 4
	0,466
	0,002
	Valid

	MM12
	0,615
	0,000
	Valid
	LOC 5
	0,826
	0,000
	Valid

	MM13
	0,520
	0,001
	Valid
	LOC 6
	0,861
	0,000
	Valid

	MM14
	0,482
	0,002
	Valid
	LOC 7
	0,423
	0,007
	Valid

	OV1
	0,651
	0,000
	Valid
	LOC 8
	0,480
	0,002
	Valid

	OV2
	0,679
	0,000
	Valid
	LOC 9
	0,714
	0,000
	Valid

	OV3
	0,591
	0,000
	Valid
	LOC 10
	0,443
	0,004
	Valid

	OV4
	0,542
	0,000
	Valid
	LOC 11
	0,298
	0,062
	Tidak Valid

	OV5
	0,539
	0,000
	Valid
	LOC 12
	0,777
	0,000
	Valid


Penelitian ini juga menggunakan uji validitas diskriminan yang dapat dilihat dari nilai cross loading indikator suatu konstruk. Suatu indikator atau item membentuk suatu konstruksi dengan valid dan benar jika nilai average variance extracted (AVE) > 0,6 (Hair et al., 2019). Dalam penelitian ini AVE dapat dilihat pada tabel rotated component matrix pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Rotated Component Matrix
	Item 
	Component
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	

	MM1
	0,669
	
	
	Valid

	MM2
	0,761
	
	
	Valid

	MM3
	0,796
	
	
	Valid

	MM4
	0,697
	
	
	Valid

	MM5
	
	0,561
	
	Tidak Valid 

	MM6
	0,623
	
	
	Valid 

	MM7
	0,487
	
	
	Tidak valid 

	MM8
	0,556
	
	
	Tidak valid 

	MM9
	0,590
	
	
	Tidak valid 

	MM10
	0,737
	
	
	Valid

	MM11
	
	
	0,469
	Tidak Valid 

	MM12
	0,644
	
	
	Valid 

	MM13
	0,821
	
	
	Valid 

	MM14
	0,637
	
	
	Valid 

	OV1
	
	
	
	Valid 

	OV2
	
	0,790
	
	Valid 

	OV3
	
	
	0,812
	Valid

	OV4
	
	
	0,716
	Valid 

	OV5
	
	0,636
	
	Valid 

	OV6
	
	0,842
	
	Valid 

	OV7
	
	
	0,763
	Valid

	OV8
	
	
	
	Valid 

	OV9
	0,640
	
	
	Valid 

	OV10
	
	
	0,752
	Valid 

	OV11
	0,674
	
	
	Valid

	OV12
	
	0,724
	
	Valid 

	LOC 1
	
	0,851
	
	Valid 

	LOC 2
	
	0,873
	
	Valid 

	LOC 3
	
	0,788
	
	Valid

	LOC 4
	
	0,554
	
	Tidak Valid 

	LOC 5
	
	0,878
	
	Valid 

	LOC 6
	
	0,838
	
	Valid 

	LOC 7
	
	
	0,765
	Valid

	LOC 8
	
	
	0,881
	Valid 

	LOC 9
	
	0,696
	0,739
	Valid 

	LOC 10
	
	0,714
	
	Valid

	LOC 11
	
	
	0,822
	Valid 

	LOC 12
	
	0,738
	
	Valid 


Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga puluh item pertanyaan dalam penelitian ini layak dan memenuhi syarat validitas. Setalah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,7. Rentang yang dianggap ideal dari reliabilitas instrumen yang diterima adalah 0,7 - 0,95 (Sugeng, 2020). Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nama Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	X1
	Multitasking Media 
	0,768
	Reliable

	X2
	Online Vigilance 
	0,865
	Reliabel

	X3
	Locus of Control 
	0,884
	Reliabel


Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha> 0,7, sehingga setiap item pertanyaan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
2. UJI ASUMSI KLASIK 
Sebelum melakukan analisis linier berganda terlebih dahulu harus memenuhi uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini menggunakan tiga uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan Uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji statistik dengan metode skewness-kurtosis untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. Data dapat dinyatakan normal apabila kedua nilai Z-skewness dan Z-kurtosis berada pada rentang -3 sampai dengan 3 (Hair et al., 2019). Adapun rumus skewess - kurtosis adalah sebagai berikut.
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Berikut merupakan hasil uji normalitas skewess-kurtosis sebelum dilakukan penghapusan data outlier menunjukkan bahwa variabel kinerja akademik (Y) tidak berdistribusi normal karena memiliki nilai Z-skewness dan Z-kurtosis lebih dari 3,00. Selanjutnya, hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji skewness dan kurtosis sebelum outlier dihapus

	Variabel
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Std. eror
	Z skewness
	Statistic
	Std. eror
	Z kurtosis

	Y Kinerja Akademik
	-1,475
	0,182
	-8,126
	3,180
	0,361
	8,802

	X1 Multitasking Media
	-0,109
	0,182
	0,279
	-0,448
	0,361
	-1,239

	X2 Online Vigilance
	0,248
	0,182
	1,260
	-0,427
	0,361
	-1,181

	X3 Locus of Control
	-0,355
	0,182
	-0,513
	0,951
	0,361
	2,632


Agar data dapat terdistribusi dengan normal, dilakukan penghapusan data outlier atau data bernilai ekstrim. Deteksi univariate outlier dilakukan melalui boxplots. Boxplots dipilih karena dinilai lebih mudah dalam merangkum keseluruhan outlier dalam satu variabel. Selanjutnya, Mahalanobis Distance (D2) digunakan untuk mendeteksi adanya multivariate outlier (Hair et al., 2019). Hasil pengujian menunjukkan bahwa ditemukan sepuluh univariate outlier dan tidak ditemukan adanya multivariate outlier. Setelah dilakukan penghapusan outlier, maka diperoleh data yang layak uji sebanyak 169 data. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas setelah dilakukan penghapusan data outlier yang menunjukkan bahwa nilai Z-skewness dan Z-kurtosis berada pada rentang -3 sampai 3. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Skewness dan Kurtosis Setelah Data Outlier Dihapus
	Variabel
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Std. eror
	Z skewness
	Statistic
	Std. eror
	Z kurtosis

	Y Kinerja Akademik
	-0,467
	0,187
	-2,499
	0,079
	0,371
	0,212

	X1 Multitasking Media
	-0,046
	0,187
	0,245
	-0.489
	0,371
	-1,317

	X2 Online Vigilance
	0,294
	0,187
	1,576
	-0,474
	0,371
	-1,276

	X3 Locus of Control
	-0,433
	0,187
	-2,318
	1,068
	0,371
	2,875


2. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas  pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel
	Tolerance
	VIF

	X1 Multitasking Media
	0, 623
	1, 604

	X2 Online Vigilance
	0, 621
	1, 611

	X3 Locus of Control
	0, 992
	1, 008


3. Uji Heteroskedastisitas
Penelitian ini menguji heteroskedastisitas dengan uji Glejser yang dilakukan dengan cara meregresikan variabel multitasking media, online vigilance, dan locus of control dengan nilai absolut residualnya. Apabila probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (p-value >0,05), maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini.
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	T
	Sig.

	X1 Multitasking Media
	1,691
	0, 093

	X2 Online Vigilance
	0,384
	0, 702

	X3 Locus of Control
	1,368
	0, 191


3. ANALISIS KORELASI

Tabel 8 .Analisis Korelasi
	
	Y
	X1
	X2
	X3

	Y    Kierja akademik
	1,000
	
	
	

	X1 Multitasking media 
	-0,703**
	1,000
	
	

	X2 Online Vigilance
	-0, 542**
	0, 608**
	1,000
	

	X3 Locus of Control
	-0,029
	0,071
	0,147
	1,000


**Signifikansi pada p < 0,01
Hasil Uji R Square 

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.716a
	0,512
	0,504
	0,10486

	a. Predictors: (Constant), REGR factor score   1 for analysis 3, REGR factor score   1 for analysis 1, REGR factor score   1 for analysis 2


Hasil Uji simultan (F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,907
	3
	0,636
	57,820
	.000b

	
	Residual
	1,814
	165
	0,011
	
	

	
	Total
	3,722
	168
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), REGR factor score   1 for analysis 3, REGR factor score   1 for analysis 1, REGR factor score   1 for analysis 2


Hasil Uji parsial (t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,646
	0,008
	 
	451,996
	0,000

	
	REGR factor score   1 for analysis 1
	-0,088
	0,010
	-0,595
	-8,641
	0,000

	
	REGR factor score   1 for analysis 2
	-0,026
	0,010
	-0,178
	-2,577
	0,011

	
	REGR factor score   1 for analysis 3
	0,006
	0,008
	0,043
	0,794
	0,429

	a. Dependent Variable: Y


